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BAB 5 
KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
responden atau pasien yang berkunjung ke Unit Kamar Obat Puskesmas 
Mulyorejo Surabaya sudah merasa puas terhadap  kualitas pelayanan yang 
diterima. Skor setiap dimensi berdasarkan perhitungan persentase kepuasan 
adalah sebagai berikut, tangible sebesar 87,4 %, reliability 89 %, 
responsiveness 89 %, assurance 87 %, empathy 88,6 %. 
 
5.2 Saran  
1. Petugas di Unit Kamar Obat diharapkan mempertahankan bahkan 
dapat meningkatkan kinerja kerja yang sudah ada. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
penilaian akreditasi Puskesmas Mulyorejo Surabaya dalam 
peningkatan kualitas pelayanan. 
3. Bagi peneliti lain dapat meneliti lebih lanjut tentang kepuasan pasien 
di Unit Kamar Obat di Puskesmas Mulyorejo Surabaya. 
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